JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 2, April 2026 Halaman: 264-271
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v8i2.919

Potensi Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong di

Kecamatan Libureng Kabupaten Bone
(The Potential of Rice Straw as Feed for Beef Cattle in Libureng District, Bone Regency)

Muh Ridwan B!, Dwi Lestari %, Ichlasul Amal!, Mita Arifa Hakim', Andi Muh

Fuad Al Kautsar Walinono', Darmawati', Windiana', Abdul Alim Yamin?, Jasmal

Ahmari Syamsu®

"' Program Studi Teknologi Pakan Ternak, Fakultas Vokasi, Universitas Hasanuddin,
Makassar, Indonesia

2 Program studi Agroteknologi, Fakultas Pertanian Universitas Hasanuddin, Makassar,
Indonesia

3 Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber Daya Peternakan dan Hewan Tropika,
Universitas Hasanuddin, Makassar, Indonesia

*Corresponding author: muhridwanb@unhas.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi jerami padi sebagai sumber pakan
ternak sapi potong di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Ketersediaan pakan merupakan
salah satu faktor pembatas utama dalam pengembangan usaha ternak sapi potong, terutama pada
sistem peternakan rakyat. Metode penelitian menggunakan pendekatan survei terhadap 60
peternak yang dipilih secara acak dari total populasi 100 peternak. Data dikumpulkan melalui
observasi dan wawancara menggunakan kuesioner terstruktur, kemudian dianalisis secara
deskriptif serta melalui perhitungan produksi dan daya dukung jerami padi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata produksi jerami padi sebesar 2.34 £ 2.03-ton bahan kering (BK)
per petani. Daya dukung jerami padi hanya mampu memenuhi kebutuhan pakan sebesar 1.03 +
0.89 satuan ternak (ST), sedangkan rata-rata kepemilikan ternak mencapai 3.17 + 1.72 ST. Hal
ini menunjukkan bahwa jerami padi hanya mampu memenuhi sekitar 32.5% kebutuhan pakan
ternak. Struktur populasi ternak didominasi oleh sapi dewasa (53.66%) dan sapi betina (81.71%),
yang menunjukkan potensi pengembangan berbasis reproduksi, namun belum diimbangi dengan
regenerasi populasi yang optimal. Disimpulkan bahwa jerami padi memiliki potensi sebagai
sumber pakan alternatif, namun daya dukungnya masih terbatas dalam memenuhi kebutuhan
pakan ternak sapi potong. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pemanfaatan jerami padi
melalui teknologi pengolahan pakan dan penguatan integrasi sistem tanaman—ternak untuk
mendukung keberlanjutan usaha peternakan di tingkat petani.

Kata kunci: Jerami padi, daya dukung pakan, sapi potong, peternakan rakyat, kelompok tani

Abstract. This study aims to analyze the potential of rice straw as a feed source for beef cattle
in Libureng District, Bone Regency. Feed availability is one of the main limiting factors in the
development of beef cattle farming, especially in smallholder farming systems. The research
method used a survey approach to 60 farmers selected randomly from a total population of 100
farmers. Data were collected through observation and interviews using a structured
questionnaire, then analyzed descriptively and through calculations of rice straw production and
carrying capacity. The results showed that the average rice straw production was 2.34 + 2.03
tons of dry matter (DM) per farmer. The carrying capacity of rice straw was only able to meet
the feed requirement of 1.03 £ 0.89 animal units (AU), while the average livestock ownership
reached 3.17 = 1.72 AU. This indicates that rice straw is only able to meet approximately 32.5%
of livestock feed requirements. The livestock population structure is dominated by adult cattle
(53.66%) and female cattle (81.71%), indicating potential for reproductive-based development,
but has not been matched by optimal population regeneration. It was concluded that rice straw
has potential as an alternative feed source, but it carrying capacity is still limited in meeting the
feed needs of beef cattle. Therefore, it is necessary to increase the utilization of rice straw through
feed processing technology and strengthen the integration of crop-livestock systems to support
the sustainability of livestock businesses at the farmer level.
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1. Pendahuluan

Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring dengan pertumbuhan populasi dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya konsumsi protein hewani [1,2,3]. Namun, upaya peningkatan produksi sapi
masih menghadapi berbagai kendala, terutama terkait dengan ketersediaan pakan yang berkualitas,
berkelanjutan, dan ekonomis [4,5]. Dalam sistem peternakan rakyat, keterbatasan hijauan pakan,
khususnya pada musim kemarau, menjadi salah satu faktor pembatas utama yang berdampak pada
rendahnya produktivitas ternak serta meningkatnya biaya produksi [6,7].

Salah satu alternatif potensial untuk mengatasi keterbatasan pakan adalah pemanfaatan limbah
pertanian, khususnya jerami padi [8,9]. Jerami padi merupakan residu pertanian yang tersedia dalam
jumlah melimpah, terutama di wilayah sentra produksi padi [10,11]. Di Indonesia, produksi padi yang
tinggi menghasilkan limbah jerami dalam jumlah besar setiap tahunnya, yang sebagian besar belum
dimanfaatkan secara optimal [12]. Secara umum, jerami padi sering kali dibiarkan di lahan atau bahkan
dibakar, yang tidak hanya menyebabkan pencemaran lingkungan tetapi juga mengakibatkan hilangnya
potensi nilai ekonomis dari jerami tersebut. Pembakaran jerami menghasilkan emisi gas rumah kaca
serta partikel-partikel berbahaya yang dapat memperburuk kualitas udara dan membahayakan kesehatan
masyarakat di sekitarnya. Selain itu, jerami padi sebenarnya memiliki berbagai manfaat apabila dikelola
secara optimal, seperti dimanfaatkan sebagai bahan baku kompos [11], pakan ternak, bahan bakar
biomassa, maupun bahan baku industri kerajinan dan konstruksi [13,14].

Secara nutrisi, jerami padi mengandung komponen lignoselulosa berupa selulosa dan
hemiselulosa yang berpotensi dimanfaatkan oleh ternak ruminansia melalui aktivitas mikroba rumen
[15]. Namun, tingginya kandungan lignin menyebabkan kecernaan dan nilai nutrisi jerami padi relatif
rendah, sehingga penggunaannya sebagai pakan tunggal tidak mampu memenuhi kebutuhan nutrisi
ternak secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan penerapan teknologi pengolahan seperti amoniasi,
fermentasi, atau suplementasi untuk meningkatkan nilai nutrisi dan kecernaan jerami padi [16,17].
Meskipun teknologi tersebut telah banyak dikembangkan, tingkat adopsinya di kalangan peternak masih
relatif rendah, terutama pada skala usaha kecil.

Di sisi lain, pengembangan usaha ternak sapi potong pada tingkat kelompok tani memiliki
peluang besar dalam meningkatkan efisiensi produksi melalui pendekatan sistem pertanian terpadu
(crop-livestock integration system) [18,19]. Sistem ini memungkinkan pemanfaatan limbah tanaman,
seperti jerami padi, sebagai pakan ternak, serta pemanfaatan limbah ternak sebagai pupuk organik untuk
meningkatkan kesuburan tanah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan efisiensi penggunaan sumber
daya, tetapi juga mendukung keberlanjutan sistem pertanian. Namun demikian, informasi kuantitatif
mengenai potensi produksi jerami padi serta daya dukungnya terhadap kebutuhan pakan ternak,
khususnya pada tingkat kelompok tani, masih terbatas dan belum banyak dikaji secara komprehensif.
Selain itu, faktor sosial ekonomi peternak, seperti karakteristik individu, kepemilikan ternak, dan luas
lahan usaha tani, turut memengaruhi pemanfaatan jerami padi sebagai sumber pakan. Oleh karena itu,
analisis yang mengintegrasikan aspek teknis (produksi dan daya dukung jerami) serta aspek sosial
ekonomi peternak menjadi penting untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
potensi pemanfaatan jerami padi dalam sistem usaha ternak sapi potong.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi jerami padi
sebagai sumber pakan ternak sapi potong di tingkat kelompok tani, dengan mengkaji karakteristik
peternak, struktur populasi ternak, produksi jerami padi, serta daya dukungnya terhadap kebutuhan
pakan ternak. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam pengembangan
sistem usaha ternak sapi potong berbasis sumber daya lokal yang efisien, ekonomis, dan berkelanjutan,
serta menjadi dasar dalam perumusan kebijakan pengelolaan limbah pertanian sebagai pakan ternak.

2. Metode Penelitian
2.1. Lokasi Penelitian, Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Libureng, Kabupaten Bone. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh peternak sapi potong yang tergabung dalam kelompok tani di wilayah tersebut, dengan
jumlah sebanyak 100 orang berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bone tahun 2024.
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Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan rumus Slovin [20] dengan tingkat kesalahan
(error) sebesar 15%. Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh jumlah sampel minimal yang harus
diambil. Dalam penelitian ini, jumlah responden yang digunakan sebanyak 60 peternak, yang dipilih
secara acak sederhana (simple random sampling) untuk memastikan keterwakilan populasi.

2.2. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung di lapangan untuk mengamati kondisi usaha ternak serta
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak. Selain itu, dilakukan wawancara mendalam (in-depth
interview) dengan menggunakan kuesioner terstruktur kepada responden. Kuesioner disusun untuk
menggali informasi yang berkaitan dengan variabel penelitian, meliputi karakteristik peternak,
kepemilikan ternak dalam satuan ternak (ST), luas lahan usaha tani, produksi jerami padi, serta
pemanfaatan dan daya dukung jerami padi sebagai pakan ternak.

2.3. Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil kuesioner dianalisis secara kuantitatif menggunakan pendekatan
analisis deskriptif dan analisis potensi sumber daya pakan. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik responden serta mengevaluasi produksi dan daya dukung jerami padi sebagai sumber pakan
ternak sapi potong. Analisis deskriptif digunakan untuk menjelaskan variabel penelitian yang meliputi
karakteristik peternak, kepemilikan ternak, dan luas lahan usaha tani. Data dianalisis dalam bentuk nilai
rata-rata, persentase, dan distribusi frekuensi untuk memberikan gambaran umum kondisi responden di
lokasi penelitian.

Produksi jerami padi dihitung berdasarkan luas panen padi dan koefisien produksi jerami.
Berdasarkan hasil penelitian produksi jerami padi yang dipanen menggunakan mesin combine harvester
adalah sebesar 2,123-ton bahan kering (BK) per hektar. Dengan demikian, produksi jerami padi dihitung
menggunakan persamaan berikut [21]:

PJP =L, X 2,123

Keterangan:
PJP = Produksi jerami padi (ton bahan kering/BK)
L, = Luas panen padi (ha)
2,123 = Koefisien produksi jerami padi (ton BK/ha)

Selanjutnya, daya dukung jerami padi dihitung untuk mengetahui kemampuan jerami padi dalam
memenuhi kebutuhan pakan ternak sapi potong. Berdasarkan standar kebutuhan nutrisi ternak,
kebutuhan bahan kering untuk satu satuan ternak (ST) adalah sebesar 2,28-ton BK per tahun. Daya
dukung jerami padi dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut [22]:

DD = %
K
Keterangan:
DD = Daya dukung jerami padi (Satuan Ternak/ST)
PJP = Produksi jerami padi (ton BK)
K = Kebutuhan bahan kering per satuan ternak (ton BK/ST/tahun)

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Responden

Berdasarkan Tabel 1, rata-rata umur peternak adalah 48,67 tahun dengan rentang usia antara 35
hingga 61 tahun, yang menunjukkan bahwa mayoritas peternak berada pada kelompok usia produktif
menengah. Umur peternak merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja dalam mengelola usaha
ternak, di mana peternak dengan usia produktif umumnya memiliki kapasitas tenaga kerja yang lebih
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tinggi dibandingkan peternak usia lanjut [23]. Namun, dominasi peternak pada usia yang relatif matang
juga mengindikasikan adanya keterbatasan regenerasi dalam sektor peternakan sapi potong, yang
berpotensi menjadi kendala dalam jangka panjang, terutama dalam adopsi inovasi dan keberlanjutan
usaha. Peternak yang lebih tua cenderung mempertahankan metode pemeliharaan tradisional, sehingga
dapat menghambat penerapan inovasi teknologi, termasuk precision livestock farming (PLF) dan
teknologi berkelanjutan [24].

Tabel 1. Karakteristik Responden Peternak Sapi Potong di Kecamatan Libureng

Variabel Mean £ SD Nilai Minimum Nilai Maksimum
Umur Peternak (tahun) 48.67 £ 8.96 35 61
Luas Sawah (ha) 0.39+0.34 0.03 1.26
Ternak Sapi (ekor) 4.56 +2.85 1 13
Sapi Betina (ekor) 3.72+2.24 1 10
Sapi Jantan (ekor) 0.83+1.04 0 3
Sapi Anak (ekor) 1.33+1.46 0 6
Sapi Muda (ekor) 0.78 £0.81 0 3
Sapi Dewasa (ekor) 244 +1.34 1 6

Keterangan: Data disajikan sebagai nilai rata-rata (Mean) + standar deviasi (SD) dengan nilai minimum dan
maksimum dari 60 responden. Satuan variabel: ekor (ternak) dan hektar (ha) untuk luas lahan.

Dari aspek kepemilikan ternak, rata-rata jumlah sapi yang dimiliki peternak adalah 4,56 + 2,85
ekor, dengan kisaran 1 hingga 13 ekor. Skala kepemilikan ini menunjukkan bahwa sistem usaha ternak
yang dijalankan termasuk dalam kategori peternakan rakyat berskala kecil (smallholder farming
system). Nilai standar deviasi yang relatif tinggi mengindikasikan adanya heterogenitas kapasitas usaha
antar peternak, yang kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan akses terhadap sumber daya produksi
seperti modal, tenaga kerja, dan lahan. Kondisi ini umum ditemukan pada sistem peternakan tradisional,
di mana usaha ternak sering berfungsi sebagai usaha sampingan dalam sistem pertanian rumah tangga.

Struktur populasi ternak berdasarkan jenis kelamin menunjukkan dominasi sapi betina dengan
rata-rata kepemilikan sebesar 3,72 + 2,24 ekor, dibandingkan sapi jantan sebesar 0,83 + 1,04 ekor.
Komposisi ini mencerminkan bahwa orientasi pemeliharaan ternak lebih diarahkan pada aspek
reproduksi dibandingkan penggemukan. Dominasi sapi betina merupakan strategi adaptif peternak
dalam mempertahankan dan meningkatkan populasi ternak melalui produksi pedet sebagai sumber
regenerasi. Namun demikian, rendahnya jumlah sapi jantan berpotensi membatasi efisiensi reproduksi
alami apabila tidak didukung oleh penerapan teknologi reproduksi seperti inseminasi buatan secara
optimal. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian [25], yang melaporkan bahwa struktur populasi sapi
Bali di peternakan rakyat di Kecamatan Towea didominasi oleh sapi betina sebesar 74,47%, sedangkan
sapi jantan hanya 25,53%. Dominasi sapi betina dalam sistem peternakan rakyat menunjukkan adanya
preferensi peternak terhadap pemeliharaan induk produktif sebagai aset utama dalam keberlanjutan
usaha [26]. Hal ini menegaskan bahwa pola pemeliharaan ternak di tingkat petani umumnya berorientasi
pada sistem pembiakan (breeding system), di mana keberadaan sapi betina memiliki peran sentral dalam
menentukan dinamika populasi ternak.

Berdasarkan struktur umur ternak, rata-rata jumlah sapi anak, muda, dan dewasa masing-masing
adalah 1,33 + 1,46 ekor; 0,78 + 0,81 ekor; dan 2,44 = 1,34 ekor. Proporsi sapi dewasa yang lebih tinggi
dibandingkan sapi muda dan anak menunjukkan bahwa populasi ternak didominasi oleh ternak pada
fase produktif. Secara biologis, fase dewasa merupakan periode puncak performa reproduksi, di mana
ternak memiliki tingkat kebuntingan yang lebih tinggi, interval beranak yang lebih pendek, serta
kemampuan fisiologis yang lebih stabil dalam menjalani siklus reproduksi [27]. Dominasi sapi dewasa
ini juga sejalan dengan temuan Rumtily et al. [26] yang menyatakan bahwa populasi ternak sapi Bali
dalam sistem pemeliharaan ekstensif umumnya didominasi oleh sapi dewasa, khususnya betina, karena
perannya yang penting dalam menjaga keberlanjutan populasi melalui reproduksi.

267



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 2, April 2026 Halaman: 264-271
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v8i2.919

Dari perspektif sumber daya lahan, rata-rata luas sawah yang dimiliki oleh peternak adalah 0,39
+ 0,34 hektar, dengan rentang antara 0,03 hingga 1,26 hektar. Luas lahan yang relatif terbatas ini
mengindikasikan keterbatasan kapasitas produksi pertanian, yang secara langsung mempengaruhi
ketersediaan pakan hijauan. Kondisi ini mendorong peternak untuk memanfaatkan sumber pakan
alternatif, seperti jerami padi. Hal ini memperkuat karakteristik sistem usaha tani terpadu (mixed farming
system), di mana limbah pertanian dimanfaatkan sebagai input dalam sistem peternakan serta
pemanfaatan sumber daya lokal secara lebih efisien, termasuk jerami padi sebagai sumber pakan
alternatif [28].

3.2. Struktur Populasi Ternak Sapi Potong

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur populasi ternak sapi pada kelompok tani didominasi
oleh sapi dewasa, yaitu sebesar 53,66% atau setara dengan 44 ST dari total populasi. Sementara itu,
proporsi sapi anak dan sapi muda masing-masing sebesar 29,27% (6 ST) dan 17,07% (7 ST) (Tabel 2).
Dominasi sapi dewasa mengindikasikan bahwa sebagian besar ternak berada pada fase produktif, baik
secara reproduksi maupun ekonomi. Kondisi ini secara teoritis memberikan peluang bagi peningkatan
produksi ternak melalui optimalisasi performa reproduksi.

Namun demikian, proporsi sapi muda yang relatif rendah menunjukkan adanya keterbatasan
dalam proses regenerasi populasi. Struktur umur yang tidak seimbang ini mengindikasikan bahwa laju
kelahiran belum mampu mengimbangi kebutuhan pembaruan populasi ternak. Hal ini dapat disebabkan
oleh berbagai faktor, seperti rendahnya efisiensi reproduksi, manajemen pemeliharaan yang belum
optimal, serta kemungkinan tingginya penjualan ternak muda sebagai strategi pemenuhan kebutuhan
ekonomi rumah tangga.

Tabel 2. Struktur Populasi Sapi Potong Berdasarkan Umur dan Jenis Kelamin di Kecamatan Libureng

Variabel Persentase (%) Populasi (ST)
Struktur Umur
Anak 29.27 6
Muda 17.07 7
Dewasa 53.66 44
Total 100 57
Struktur Jenis Kelamin
Jantan 18.29 10
Betina 81.71 47
Total 100 57

Keterangan: Populasi ternak dinyatakan dalam satuan ternak (ST), persentase (%) menunjukkan proporsi terhadap
total populasi (n = 57)

Berdasarkan struktur jenis kelamin, populasi ternak didominasi oleh sapi betina sebesar 81,71%
(47 ST), sedangkan sapi jantan hanya sebesar 18,29% (10 ST). Komposisi ini mencerminkan bahwa
sistem usaha ternak yang dijalankan lebih berorientasi pada pola pembiakan (breeding system)
dibandingkan penggemukan. Dominasi sapi betina merupakan strategi rasional dalam sistem peternakan
rakyat untuk menjaga keberlanjutan populasi melalui produksi pedet. Akan tetapi, proporsi sapi jantan
yang relatif rendah berpotensi membatasi efisiensi reproduksi alami apabila tidak didukung oleh
penerapan teknologi inseminasi buatan secara optimal.

Jika dikaitkan antara struktur umur dan jenis kelamin, dominasi sapi dewasa dan betina
menunjukkan bahwa potensi reproduksi sebenarnya cukup besar, namun belum sepenuhnya terealisasi
dalam bentuk peningkatan populasi ternak muda. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara
potensi biologis dan kinerja reproduksi aktual di tingkat peternak. Dengan kata lain, sistem reproduksi
ternak belum berjalan secara efisien. Secara keseluruhan, struktur populasi ternak sapi pada kelompok
tani menunjukkan karakteristik sistem peternakan rakyat yang masih menghadapi keterbatasan dalam
regenerasi populasi. Meskipun memiliki basis induk yang cukup besar, rendahnya proporsi sapi muda
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dan anak menjadi indikator adanya kendala dalam produktivitas reproduksi. Oleh karena itu, diperlukan
intervensi berupa peningkatan manajemen reproduksi, perbaikan kualitas pakan, serta penguatan
layanan kesehatan ternak untuk meningkatkan tingkat kelahiran dan menekan mortalitas pedet. Upaya
ini penting untuk memastikan keberlanjutan dan peningkatan populasi ternak sapi potong di tingkat
petani.

3.3. Produksi dan Daya Dukung Limbah Jerami Padi sebagai Pakan Sapi Potong

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata produksi jerami padi yang tersedia pada tingkat
petani adalah sebesar 2.34 £+ 2.03-ton bahan kering (BK), dengan kisaran antara 0.18 hingga 7.50-ton
BK per petani (Tabel 3). Nilai ini menunjukkan adanya variasi yang cukup tinggi antar petani, yang
tercermin dari standar deviasi yang relatif besar dibandingkan nilai rata-rata. Variasi tersebut
mengindikasikan heterogenitas dalam kepemilikan dan pengelolaan lahan sawah, yang secara langsung
memengaruhi produksi jerami padi. Selain itu, faktor teknis seperti sistem panen, varietas padi, serta
pengelolaan pascapanen juga turut menentukan jumlah jerami yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber
pakan.

Dari sisi pemanfaatannya sebagai pakan, daya dukung jerami padi terhadap ternak menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 1.03 + 0.89 ST, dengan kisaran 0.08 hingga 3.29 ST per petani. Hal ini
menunjukkan bahwa secara rata-rata, jerami padi yang tersedia hanya mampu memenuhi kebutuhan
pakan untuk sekitar satu satuan ternak (ST) per tahun. Dengan demikian, jerami padi berperan sebagai
sumber pakan tambahan (supplementary feed), bukan sebagai sumber pakan utama dalam sistem
pemeliharaan ternak sapi potong di tingkat petani.

Tabel 3. Produksi dan Daya Dukung Jerami Padi sebagai Pakan Sapi Potong di Kecamatan Libureng

Variabel Mean = SD Nilai Minimum  Nilai Maksimum
Produksi Jerami Padi (ton BK) 2.34+£2.03 0.18 7.50
Daya Dukung Jerami Padi (ST) 1.03 £0.89 0.08 3.29
Jumlah Ternak (ST) 3.17+1.72 1.00 8.00

Keterangan: Data disajikan sebagai Mean + SD, dengan nilai minimum—maksimum (n = 60); BK = bahan kering;
ST = satuan ternak.

Jika dibandingkan dengan jumlah ternak yang dimiliki, rata-rata kepemilikan ternak mencapai
3.17 £ 1.72 ST, yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan daya dukung jerami padi. Rasio antara daya
dukung jerami terhadap jumlah ternak hanya sekitar 32.5%, yang menunjukkan adanya kesenjangan
yang signifikan antara ketersediaan pakan lokal dan kebutuhan pakan ternak. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar kebutuhan pakan ternak masih harus dipenuhi dari sumber lain,
seperti hijauan alami, limbah pertanian lainnya, atau pakan tambahan berupa konsentrat.

Kesenjangan antara ketersediaan jerami padi dan kebutuhan pakan ternak mencerminkan bahwa
sistem integrasi tanaman—ternak (crop-livestock integration system) di lokasi penelitian belum berjalan
secara optimal. Meskipun jerami padi tersedia sebagai limbah pertanian yang melimpah,
pemanfaatannya sebagai pakan masih terbatas baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. Hal ini juga
mengindikasikan bahwa potensi jerami padi sebagai sumber pakan lokal belum dimanfaatkan secara
maksimal. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jerami padi memiliki potensi
sebagai sumber pakan alternatif, namun daya dukungnya masih terbatas dalam memenuhi kebutuhan
pakan ternak sapi potong. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan efisiensi pemanfaatan jerami
padi melalui penerapan teknologi pengolahan pakan, seperti fermentasi atau amoniasi, serta penguatan
integrasi sistem pertanian dan peternakan. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan nilai nutrisi
jerami padi sekaligus mengurangi ketergantungan peternak terhadap sumber pakan eksternal, sehingga
mendukung keberlanjutan usaha ternak sapi potong di tingkat petani.

269



JIPHO (Jurnal Ilmiah Perternakan Halu Oleo): Vol: 8, No 2, April 2026 Halaman: 264-271
eISSN: 2548-1908
DOI: 10.56625/jipho.v8i2.919

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi potong di Kecamatan Libureng masih
didominasi oleh sistem peternakan rakyat berskala kecil dengan karakteristik peternak berusia produktif
menengah, kepemilikan ternak yang relatif rendah, serta keterbatasan luas lahan. Struktur populasi
ternak didominasi oleh sapi dewasa dan betina, yang mengindikasikan adanya potensi pengembangan
berbasis reproduksi, namun belum diimbangi dengan regenerasi populasi yang optimal.

Produksi jerami padi sebagai sumber pakan lokal menunjukkan ketersediaan yang cukup
bervariasi antar petani, dengan rata-rata 2.34 ton bahan kering per petani. Namun demikian, daya dukung
jerami padi terhadap kebutuhan pakan ternak masih terbatas, yaitu hanya mampu memenuhi sekitar
32.5% dari total kebutuhan pakan ternak. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan efisiensi
pemanfaatan jerami padi melalui penerapan teknologi pengolahan pakan serta penguatan integrasi
sistem tanaman-ternak untuk mendukung keberlanjutan dan peningkatan produktivitas usaha
peternakan sapi potong di tingkat petani.
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